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Abstrak 

Tujuan dari Program Rumah Mengajar ini adalah untuk memberikan bimbingan belajar 

kepada anak-anak denga n rentang usia 6-12 tahu n di Desa Muara Gading Mas untuk memberika n 

pembelajara n. Objek dari penelitia n ini adalah anak-anak di Desa Muara Gading Mas. Hasil dari 

penelitia n ini adalah bimbinga n belajar yang diberika n oleh mahasiswa KPM (Kuliah Pengabdia n 

Masyarakat) IAI N Metro Periode III denga n menggunaka n metode AKSI untuk meningkatka n 

minat anak dalam mengikuti pembelajara n. AKSI (aktif, kreatif, santai da n inovatif) merupaka n 

strategi dalam mengajar yang membuat suasana dalam proses belajar mengajar menjadi ama n da n 

nyama n sehingga terfokusnya pembelajara n yang dilakuka n oleh peserta didik. Proses pembelajara n 

yang dilakuka n oleh guru saat ini cenderung kegiata n yang didominasi denga n guru. Program 

Rumah Mengajar ini menggunaka n metode penelitia n tindaka n kelas Adanya program mengajar 

dapat membantu anak-anak dalam proses pembelajara n seperti memberika n pendampinga n da n 

bimbinga n pada proses pembelajara n yang bertujua n dapat meningkatka n semangat da n minat 

belajar peserta didik. Pendampinga n da n bimbinga n pada anak difokuska n pada peserta didik yang 

berada di Balai Tiyuh Muara Gading Mas, pengajara n agama anak-anak di Musola Baitu n nur Dusu n 

2 Desa Muara Gading Mas, da n memberika n bimbinga n belajar di posko KPM yang dapat 

meningkatka n semangat da n kebersamaa n anak denga n mahasiswa. 

Kata Kunci: Bimbinga n Belajar; Metode AKSI; Minat belajar. 

Abstrack 

The aim of the Rumah Mengajar Program is to provide tutoring to childre n aged 6-12 years 

i n Muara Gading Mas Village to provide learning. The objects of this research are childre n i n 

Muara Gading Mas Village. The results of this research are learning guidance provided by IAI N 

Metro Period III KPM (Community Service Lecture) students using the AKSI method to increase 

children's interest i n participating i n learning. ACTIO N (active, creative, relaxed and innovative) is 

a strategy i n teaching that makes the atmosphere i n the teaching and learning process safe and 

comfortable so that the learning carried out by students is focused. The learning process carried out 

by teachers currently tends to be teacher-dominated activities. The Rumah Mengajar program uses 

the classroom actio n research method. The existence of a teaching program ca n help childre n i n 

the learning process, such as providing assistance and guidance i n the learning process which aims 

to increase students' enthusiasm and interest i n learning. Mentoring and guidance for childre n is 

focused o n students at Balai Tiyuh Muara Gading Mas, teaching childre n religio n at Musola Baitu n 

nur Dusu n 2 Muara Gading Mas Village, and providing study guidance at the KPM post which ca n 

increase the enthusiasm and togetherness of childre n and students. 

Keywords: Tutoring; AKSI Method; Interest i n learning. 
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1. PENDAHULUA N 

Pendidikan merupakan usaha dalam membina da n mengembangka n kepribadia n manusia baik 

dari segi rohani da n jasmani sehingga menciptaka n pribadi yang memiliki kekuata n spiritual 

keagamaa n, cerdas, berkahlak mulia da n terampil. Adapu n beberapa ahli yang mengartika n 

pendidika n sebagai bentuk proses pengubaha n. Pendidika n merupaka n usaha dalam membina da n 

mengembangka n kepribadia n manusia baik dari segi rohani da n jasmani sehingga menciptaka n 

pribadi yang memiliki kekuata n sikap da n tingkah laku seseorang atau sekelompok orang melalui 

pembelajara n da n latiha n. Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahu n 2003, pendidika n adalah usaha sadar 

da n terencana untuk mewujudka n suasana belajar da n proses pembelajara n agar peserta didik aktif 

mengembangka n potensi dirinya untuk memiliki kekuata n spritual kegamaa n, pengendalia n diri, 

kepribadia n, kecerdasa n, akhlak mulia, serta keterampila n yang diperluka n dirinya da n masyarakat. 

Ki Hajar Dewantara mengataka n pendidika n tersebut adalah merupaka n tuntuta n didalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, adapu n maksud dari pendidika n yaitu menuntu n segala kodrat yang ada pada 

anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai keselamata n da n kebahagiaa n. Para masyarakat 

mengartika n pendidika n adalah pembelajara n yang dilakuka n disekolah yang mana sekolah tersebut 

sebagai tempat terjadinya pengajara n atau pendidika n formal. Jadi pendidika n tidak seluruhnya 

terjadi disekolah tetapi pendidika n bisa jadi di rumah yang mana orang tua yang menjadi gurunya. 

Pembelajara n yang berlangsung tidak lepas dipengaruhi oleh faktor guru da n siswa itu sendiri. 

Tingkah laku siswa dalam mengikuti pembelajara n da n metode yang digunaka n di sekolah 

menunjuka n ketertarika n terhadap pembelajara n sehingga apabila metode yang digunaka n tidak 

sesuai denga n minat anak membuat menyimpangnya terhadap minat anak dalam mengikuti proses 

pembelajara n. Denga n adanya metode yang tidak sesuai yang menyebabka n minat belajar anak 

berkurang diperlukannya bimbinga n da n metode pembelajara n yang dapat menarik minat anak 

dalam mengiuti pembelajara n, salah satunya denga n menggunaka n metode aksi (aktif, kreatif, santai 

da n inovatif). 

AKSI merupaka n singkata n dari aktif, kreativ, santai da n inovatif. Metode pembelajara n ini 

menggambarka n keseluruha n proses belajar mengajar yang berlangsung menyenangka n yang 

melibatka n patisipasi dari peserta didik secara aktif. Untuk mewujudka n proses pembelajara n yang 

aktif da n menyenangka n tentu saja guru harus memilih strategi. 

Pembelajara n fu n learning adalah strategi yang digunaka n untuk menciptaka n lingkunga n 

belajar yang efektif, menerapka n kurikulum, menyampaika n materi, memudahka n proses belajar 

yang mengakibatka n prestasi belajar peserta didik mengalami peningkata n (Darmasyah, 2011:45). 

Menurut Sudjana, pembelajara n ialah suatu upaya yang dilakuka n oleh pendidik dalam 

mendorong peserta didik dalam kegiata n belajar. Agar terlaksananya pembelajara n secara efektif, 

maka diperluka n adanya doronga n/minat belajar dari peserta didik (Sudjana, 2012:28). Minat belajar 

setiap peserta didik berbeda antara satu denga n yang lainnya. Selanjutnya menurut pendapat 

Tampubolo n, Minat merupaka n suatu keingina n da n kemaua n yang muncul dibarengi denga n 

motivasi (Tampubolo n, 1991:41). Dari pengertia n minat tersebut, dapat ditarik kesimpula n bahwa 

minat belajar merupaka n suatu doronga n atau keingina n yang ada dalam pribadi setiap peserta didik 

dalam melakuka n kegiata n pembelajara n. 

Dari pembahasa n diatas, dapat disimpulka n bahwa pendidika n merupaka n suatu upaya yang 

dilakuka n denga n tujua n untuk membentuk pribadi peserta didik baik dari segi kognitif maupu n 

kerohania n. Demi tercapainya tujua n pendidika n maka sangatlah penting bagi seorang tenaga 

pendidik untuk menciptaka n pembelajara n yang aktif, kreatif, santai, serta inovatif sehingga dapat 

menumbuhka n minat belajar dari peserta didik. KPM IAI N Metro berusaha menumbuhka n minat 

belajar peserta didik denga n melaksanaka n pembelajara n yang menarik da n menyenangka n denga n 

menggunaka n metode AKSI (Aktif, kreatif, santai, da n inovatif). Penggunaa n metode ini diharapka n 

dapat menumbuhka n da n mengembangka n minat belajar siswa-siswi di Desa Muara Gading Mas. 
2. METODE PELAKSANAA N 

Kegiata n tambaha n dari program kerja Kuliah Pengabdia n Masyarakat (KPM) di Desa Muara 

Gading Mas, Kecamata n Labuha n Maringgai, Kabupate n Lampung Timur yaitu program Rumah 

Mengajar. Adapu n bentuk pengajara n yang dilakuka n yaitu berupa pendampinga n da n bimbinga n 

belajar pada anak rentang usia 6-12 tahu n yang berada di Desa Muara Gading Mas. Pendampinga n 
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da n bimbinga n belajar yang dilakuka n berupa bimbinga n pembelajara n matematika, calistung, 

prakarya, bahasa indonesia da n bahasa lampung. Selai n itu pembelajara n pada pengetahua n agama 

atau mengajarka n iqro yang dilakuka n di Musola Baitu n nur salah satu Musola di Dusu n 2 Muara 

Gading Mas. Metode yang digunaka n oleh mahasiswa KPM dalam pelaksanakaa n mengajar 

menggunaka n metode AKSI (aktif, kreatif, santai da n inovatif). Pelaksanaa n program bimbinga n 

belajar oleh Kuliah Pengabdia n Masyarakat (KPM) IAI N Metro dilakuka n secara berkala 5 kali 

selama seminggu yang berlangsung selama 4 minggu. Bimibinga n belajar ini dilakuka n di Desa 

Muara Gading Mas, Kecamata n Labuha n Maringgai, Kabupate n Lampung Timur. Kegiata n 

bimbinga n belajar di Balai Tiyuh  setiap hari kamis pukul 16.00-17.30 WIB, da n di posko KPM 

IAI N Metro setiap malam selasa sampai sabtu pukul 19.00-21.00 WIB. 

Faktor pendukung: 

a. Mendapatka n izi n dari kepala sekolah, guru, da n orang tua dalam program bimbinga n belajar. 

b. Tersedianya sarana da n prasarana yang memadai, seperti buku da n tempat. 

c. Antusiasme peserta didik untuk mengikuti program bimbinga n belajar yang sangat tinggi. 

Faktor penghambat: 

a. Daya tangkap peserta didik yang beragam 

b. Peserta didik yang masih dalam masa pertumbuha n sehingga tingkat emosi yang masih labil, 

sehingga perlu perhatia n khusus. 

 
3. HASIL DA N PEMBAHASA N 

Masalah kesulita n belajar adalah masalah yang seringkali dihadapi oleh banyak peserta didik 

diseluruh indonesia. Masalah ini bisa menghambat perkembanga n akademik da n emosional anak-

anak, remaja, maupu n dewasa dalam pendidika n formal. Peserta didik banyak mengalami kendala 

dalam proses pembelajarannya karena mereka terbiasa belajar menggunaka n metode ceramah da n 

mencatatat sehingga para peserta didik menjadi mudah bosa n da n minat peserta didik dalam 

pembelajara n menjadi menuru n atau kurang bersemangat. 

Tidak jarang guru hanya menyampaika n materi secara sekilas saja da n memberika n tugas yang 

banyak kepada peserta ddik tanpa pendalama n materi terlebih dahulu. Secara tidak langsung hal 

tersebut mempengaruhi daya serap belajar mereka. Para peserta didik kesulita n memahami materi 

yang diajarka n, maka dari itu diperluka n suatu alternatif untuk menanggulangi permasalaha n 

tersebut. Salah satunya adalah diadakannya bimbinga n belajar yang dilakuka n oleh mahasiswa KPM 

IAI N Metro di Desa Muara Gading Mas. 

Pada program kerja tambaha n yang dilakuka n oleh mahasiswa KPM IAI N Metro di Desa 

Muara Gading Mas yang dijalanka n selama masa KPM berlangsung yang dipusatka n pada Balai 

Tiyuh Desa Muara Gading Mas, da n Posko KPM IAI N Metro. Program kerja tambaha n KPM IAI N 

Metro Desa Muara Gading Mas denga n tema mengajar yang menggunaka n metode pembelajara n 

AKSI (aktif, kreatif, santai da n inovatif) yang diterapka n dalam upaya meningkatka n minat anak 

dalam mengikuti proses pembelajara n anak di Desa Muara Gading Mas melalui pendampinga n da n 

bimbinga n belajar untuk anak TK da n SD/MI. 

Pada saat dilakukannya bimbinga n belajar di Balai Tiyuh Muara Gading Mas, da n Posko KPM 

metode pembelajara n Aktif yang dimaksudka n bahwa dalam proses pembelajara n guru harus 

menciptaka n suasana sedemikia n rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyaka n da n 

mengemukaka n gagasa n sehingga proses pembelajara n menjadi menyenangka n. Contohnya pada 

saat dilakukannya pembelajara n denga n tema pengalamanku, mahaiswa KPM membiarka n siswa 

untuk maju kedepa n satu persatu untuk menceritaka n pengalama n anak pada masa kecil sehingga 

pembelajara n menjadi aktif denga n komunikasi dua arah da n buka n proses pembelajara n yang pasif 

yang hanya menerima ceramah dari guru tentang pengetahua n. Pera n aktif siswa sangat penting 

dalam rangka pembentuka n siswa yang kreatif. Kreatif disini dimaksudka n adalah kecekata n guru 

dalam memberika n suatu hal yang baru dalam proses pembelajara n. Hal baru yang dimaksud disini 

berupa cara guru dalam mengajar seperti memberika n pembelajara n seperti belajar sambil bermai n. 

Pada saat proses pembelajara n berlangsung mahasiswa KPM mengajak anak untuk menjawab 

pertanyaa n guru denga n cara bermai n estafet lagu, bagi siswa yang mendapatka n penghapus papa n 

terakhir maka siswa tersebut harus menjawab pertanyaa n. Kreatif disini juga dimaksudka n guru 

dalam kemampua n memilih materi yang diberika n sesuai seperti pada saat mahasiswa KPM 
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mengajar, mahasiswa KPM mengajarka n prakarya yaitu pemanfaata n limbah yang ada di Muara 

Gading Mas menjadi barang yang bernilai jual. Santai yang dimaksudka n pada metode ini yaitu 

mahaiswa KPM yang berpera n sebagai guru memberika n suasana yang ama n da n nyama n sehingga 

minat belajar siswa menjadi meningkat karena komunikasi yang dilakuka n dua arah da n 

pembelajara n terpusat pada anak. Sedangka n inovatif yaitu pembelajara n yang terpusat pada siswa 

seperti pada saat pembelajara n yang dilakuka n di Balai Tiyuh Muara Gading Mas, mahasiswa KPM 

IAI N Metro memberika n kesempata n anak untuk melakuka n diskusi kelompok da n 

mempresentasika n di depa n kelas untuk melatih public speaking siswa. Pendampinga n da n 

bimbinga n belajar yang dilakuka n berfokus pada bimbinga n pembelajara n matematika, calistung 

(membaca, menulis, da n berhitung), prakarya, bahasa indonesia, bahasa lampung, da n pembelajara n 

agama dasar yaitu Iqro. Kegiata n ini dilaksanaka n di Balai Tiyuh Muara Gading Mas, Posko KPM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program tambaha n mengajar ini berjala n denga n lancar aka n tetapi ada sedikit permasalaha n 

yang dihadapi yaitu terletak pada waktu da n startegi pembelajara n yang dilakuka n. Permasalaha n 

itu terjadi dikarenaka n tingkata n usia anak yang berbeda sehingga perlu adanya pengkajia n srategi 

pembelajara n yang aka n digunaka n agar sesuai denga n tingkata n usia anak. Waktu juga menjadi 

kendala pada program ini dikarenka n mahasiswa KPM dalam kegiata n Rumah Mengajar ini libur 

beberapa kali karena bertabraka n denga n progja lai n sehingga pembelajara n kurang maksimal da n 

kembali menurunnya minat anak dalam pembelajara n. 

 

Gambar 2. Mengajar di Musola Gambar 1. Mengajar di Balai Tiyuh 

Gambar 3. Mengajar di Posko KPM 
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Program Rumah Mengajar di desa Muara Gading Mas denga n metode pembelajara n AKSI 

(aktif, kreatif, santai da n inovatif) dapat dilihat tujuannya secara jangka pendek da n panjang. Secara 

jangka pendek tujua n dari metode ini terlaksana dapat dilihat pada saat pembelajara n berlangsung 

siswa menjadi lebih bersemangat da n selalu menantika n kehadira n dari mahasiswa KPM untuk 

memberika n mereka bimbinga n da n pendampinga n. Anak-anak di Desa Muara Gading Mas tidak 

malu dalam mengemukaka n pendapat da n menceritaka n kembali pembelajara n yang dilakuka n di 

Balai Tiyuh Muara Gading Mas. Sedangka n secara jangka panjang tujua n metode AKSI ini 

terlaksana adalah dapat meningkatka n minat, menanamka n semangat anak dalam mengikuti 

pembelajara n da n meningkatka n kepedulia n anak denga n sesama dalam kehidupa n sehari-hari. 

Metode yang digunaka n dalam proses pembelajara n pada program mengajar di Desa yaitu 

metode AKSI (aktif, kreatif, santai da n inovatif) yakni merupaka n strategi pembelajara n yang 

berpusat pada siswa denga n memberika n kenyamana n da n keamana n pada proses pembelajara n 

sehingga minat siswa dalam mengikuti pembelajara n dapat meningkat. Konsep metode AKSI ini 

mengarahka n siswa untuk aktif dalam menghasilka n suatu kreatifitas denga n santai da n inovatif 

sehingga pembelajara n menjadi terencana da n terkontrol. Adapu n karakteristik pembelajara n AKSI 

yaitu dalam proses pembelajara n berpusat pada siswa sehingga siswa tidak hanya mendengarka n 

guru berceramah da n mencatat apa yang dikataka n oleh guru, meningkatka n kreasi da n motivasi 

belajar anak denga n mengajak anak untuk belajar da n berkarya sambil bermai n, da n menerapka n 

suasana belajar yang ama n da n nyama n sehingga proses belajar menjadi lebih efektif da n 

menyenangka n. Bentuk pembelajara n AKSI ini dilakuka n denga n cara mengajak anak bernyanyi, 

bermai n estafet lagu, da n bercerita mengenai hal yang anak lalui di sekolah maupu n di rumah. 

Sumber belajar yang digunaka n adalah menggunaka n alat komunikasi yang dimiliki oleh mahasiswa 

KPM denga n memberika n tayanga n berupa vidio pembelajara n da n lainnya sehingga denga n 

penggunaa n metode tersebut dapat meningkatka n minat belajar anak selama proses pembelajara n 

berlangsung sehingga siswa menjadi lebih memahami da n penyerap pembelajara n denga n baik. 

4. KESIMPULA N 

Tema pada program tambaha n yang dilakuka n oleh mahasiswa KPM di Desa Muara Gading 

Mas adalah Rumah Mengajar denga n tujua n untuk meningkatka n minat pembelajara n anak denga n 

menggunaka n metode pembelajara n AKSI (aktif, kreatif, santai da n inovatif). Metode ini digunaka n 

dikarenka n sebelumnya guru menggunaka n metode ceramah da n mencatatat sehingga siswa menjadi 

mudah bosa n da n minat siswa dalam pembelajara n menjadi menuru n. Sehingga dipilihnya metode 

ini bertujua n untuk menggunaka n strategi pembelajara n yang berpusat pada siswa denga n 

memberika n kenyamana n da n keamana n pada proses pembelajara n sehingga minat siswa dalam 

mengikuti pembelajara n dapat meningkat denga n dilaksanakannya pendampinga n da n bimbinga n 

belajar kepada anak di Balai Tiyuh Muara Gading Mas, Posko KPM, da n Musola Baitu n nur dusu n 

2 Muara Gading Mas. Pendampinga n da n bimbinga n belajar dilaksanaka n bertujua n agar dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajara n da n memberika n suasana baru sehingga dapat 

menambah semangat da n minat belajar siswa. Pendampinga n da n bimbinga n belajar yang dilakuka n 

terfokus berupa bimbinga n pembelajara n matematika, calistung (membaca, menulis, da n berhitung), 

prakarya, bahasa indonesia da n bahasa lampung. Selai n itu pembelajara n pada pengetahua n agama 

atau mengajarka n iqro yang dilakuka n di Musola baitu n nur Dusu n 2 Muara Gading Mas. 

Program tambaha n mengajar ini berjala n denga n lancar aka n tetapi ada sedikit permasalaha n 

yang dihadapi yaitu terletak pada waktu da n startegi pembelajara n yang dilakuka n. Permasalaha n 

itu terjadi dikarenaka n tingkata n usia anak yang berbeda sehingga perlu adanya pengkajia n startegi 

pembelajara n yang aka n digunaka n agar sesuai denga n tingkata n usia anak. Waktu juga menjadi 

kendala pada program ini dikarenka n mahasiswa KPM dalam kegiata n Rumah Mengajar ini libur 

beberapa kali karena bertabraka n denga n progja lai n sehingga pembelajara n kurang maksimal da n 

kembali menurunnya minat anak dalam pembelajaran. 

Dari permasalaha n tersebut mahasiwa KPM membentuk metode pembelajara n AKSI yang 

dalam proses pembelajarannya berpusat pada siswa sehingga siswa tidak hanya mendengarka n guru 

berceramah da n mencatat apa yang dikataka n oleh guru, meningkatka n motivasi belajar anak denga n 

mengajak anak untuk belajar sambil bermai n, serta menerapka n suasana belajar yang ama n da n 

nyama n sehingga proses belajar menjadi lebih efektif da n menyenangka n. Bentuk pembelajara n 
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AKSI ini dilakuka n denga n cara mengajak anak beryanyi, bermai n estafet lagu, membuat karya seni 

da n bercerita mengenai hal yang anak lalui di sekolah maupu n di rumah. 
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